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Abstract 

This study aims to determine the relationship between the percentage of body fat, fiber intake 
and hip waist circumference ratio with blood pressure of elderly. This type of research used an analytic 
observational study with a cross sectional approach. It was conducted on 46 elderly people selected 
by purposive sampling method. The data collected includes blood pressure, measurements using a 
sphygmomanometer. Measurement of body fat percentage using the BIA instrument. Measurement 
of fiber intake with a 2x24 hour food recall instrument. As well as measuring the ratio of waist to 
hip circumference with metline instruments. Testing the relationship between variables was analyzed 
using the chi-square test. The result 52.2% of the sample had a higher percentage of body fat. 60.9% 
of the sample had less fiber intake. 58.7% of the sample had a higher waist to hip ratio. 52.2% of 
the sample had hypertension I. There was a relationship between the percent of body fat 
(pvalue<0.001), fiberintake (p value < 0.001), and ratio of waist to hip circumference (p value 
<0.001) with blood pressure. 

Keywords: body fat, fiber intake, waist-to-hip ratio, blood pressure 
 

Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara persentase lemak 
tubuh, asupan serat, dan rasio lingkar pinggang pinggul (RLPP) dengan tekanan 
darah lansia. Jenis penelitian ini menggunakan studi observasional analitik dengan 
pendekatan cross sectional, dilakukan terhadap 46 orang lanjut usia dengan purposive 
sampling. Pengukuran persentase lemak tubuh dengan instrumen BIA. Pengukuran 
asupan serat dengan instrumen food recall 2x24 jam, RLPP dengan instrumen metline, 
tekanan darah dengan sphygmomanometer. Uji hubungan yang digunakan adalah uji chi-
square. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 52,2% sampel memiliki persen lemak 
tubuh yang lebih. Rerata persen lemak tubuh laki-laki dan perempuan adalah 20,20% 
dan 25,29%. Sebanyak 60,9% sampel memiliki asupan serat yang kurang. Rerata 
asupan serat sebesar 22,59 gram per hari. 58,7% sampel memiliki rasio lingkar 
pinggang pinggul yang lebih. Rerata RLPP laki-laki dan perempuan adalah 0,92 dan 
0.84. 52,2% sampel mengalami hipertensiI. Rerata tekanan darah sebesar 158/98 
mmHg. Terdapat hubungan antara persentase lemak tubuh (p value = 0,000), asupan 
serat (p value = 0,000), dan rasio lingkar pinggang pinggul (p value =0,000) dengan 
tekanan darah. 

Kata kunci: lemak tubuh, asupan serat, rasio lingkar perut panggul, tekanan darah
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PENDAHULUAN 

Hipertensi adalah suatu keadaan ketika tekanan darah sistolik ≥140 mmHg 

atau tekanan darah diastolik ≥90 mmHg (Yuriah, Astuti & Inayah, 2019). Prevalensi 

hipertensi di Indonesia yang didapat melalui pengukuran pada kelompok umur ≥18 

tahun sebesar 34,1%. Persentase paling tinggi di usia 55-64 tahun yaitu 55,2% (Susanti, 

2020). Penyakit hipertensi di Jawa Tengah dengan prevalensi paling tinggi di antara 

semua penyakit tidak menular yaitu sebesar 57,10%, sedangkan prevalensi hipertensi 

di Kota Semarang sebesar 37% dari jumlah penduduk usia ≥15 tahun (Setiowati et al., 

2020; Indrawati et al., 2021). Berdasarkan data yang di dapatkan di Posyandu Lansia 

Kelurahan Wonodri, orang yang menderita hipertensi sebesar 72%. 

Hipertensi memiliki dampak besar terhadap penurunan derajat kesehatan 

seseorang dengan adanya komplikasi yang mengikutinya. Hipertensi yang tidak 

terkontrol akan menjadi salah satu penyebab penyakit kardiovaskuler seperti pecahnya 

pembuluh darah atau stroke. Hipertensi kronis juga beberapa dilaporkan menjadi 

penyebab masalah gagal ginjal yang sifatnya tidak bisa disembuhkan. Kondisi tersebut 

menjadi penyebab masalah kesehatan utama, khususnya di negara berkembang yang 

memiliki fasilitas kesehatan rendah (WHO, 2013).   

Beberapa faktor berkontribusi terhadap kejadian hipertensi, diantaranya gaya 

hidup, asupan zat gizi, dan aktifitas fisik (WHO, 2013). Persentase lemak tubuh 

merupakan indikator pada obesitas. Menurut penelitian Kim et al. (2013), obesitas 

adalah salah satu faktor yang erat kaitannya dengan peningkatan tekanan darah. 

Leptin, asam lemak babas, obstructif sleep apnea yang meningkat, resistensi insulin pada 

orang obesitas menyebabkan disfungsi endotelial. Hiperaktifitas sistem renin 

angiotensin juga menjadikan reabsorbsi natrium pada ginjal meningkat dan memicu 

hipertensi (Shen et al., 2006). Teori tersebut sejalan dengan penelitian Rohkuswara dan 

Syarif (2017) yang melaporkan bahwa orang yang obesitas lebih berisiko mengalami 

hipertensi. Meskipun demikian, terdapat penelitian yang melaporkan bahwa obesitas 

tidak terkait dengan tekanan darah dan adanya hipertensi disebabkan faktor lain 

(Batara et al., 2016) 

Selain obesitas, asupan serat juga dilaporkan terkait dengan tekanan darah. 

Rendahnya asupan serat meningkatkan C-reaktif protein yang menjadi penanda 

masalah kardiovaskuler termasuk hipertensi (King et al., 2005). Asupan serat yang 

kurang meningkatkan kadar kolesterol darah yang akan menimbulkan plak di 

pembuluh darah dan berpotensi menyumbat pembuluh darah sehingga menyebabkan 

tekanan darah meningkat (Yuriah, Astuti & Inayah, 2019). Penelitian kholifah et al. 

(2016) melaporkan bahwa rendahnya asupan serat terkait dengan risiko peningkatan 

tekanan darah. Pada penelitian tahun 2016 didapatkan bahwa asupan serat dapat 

menurunkan tekanan darah pada arteri tikus yang hipertensi (Aleixandre & Miguel, 
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2016). Adapun penelitian Sari et al. (2016) melaporkan bahwa asupan serat tidak terkait 

dengan tekanan darah. 

Aspek lain yang dilaporkan terkait tekanan darah adalah Rasio Lingkar 

Pinggang Pinggul (RLPP). RLPP dilaporkan berhubungan kuat dengan adanya 

sindrom metabolik, termasuk tekanan darah tinggi (Shen et al., 2006: Nurohmi et al. 

(2020) melaporkan bahwa RLPP berhubungan dengan kolesterol darah. Penelitian 

lain juga menunjukkan RLPP terkait dengan risiko hipertensi (Yuriah, Astuti & 

Inayah, 2019). Penelitian Mukiwanti dan Muwakidah (2017) melaporkan bahwa RLPP 

berhubungan dengan tekanan darah subyek yang diteliti. Di sisi lain, penelitian 

Surdam (2019) menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara RLPP 

dengan tekanan darah sistol dan tidak terdapat hubungan yang signifikan antara RLPP 

dengan tekanan darah diastol. 

Berdasarkan faktor penentu tekanan darah yang dilaporkan berbeda dari 

beberapa hasil penelitian dengan subyek dan lokasi yang berbeda, maka peneliti ingin 

mengetahui tentang hubungan persentase lemak tubuh, asupan serat, dan rasio lingkar 

pinggang pinggul terhadap pasien hipertensi di wilayah Kelurahan Wonodri Kota 

Semarang. 

 

METODE PENELITIAN 

Desain, Waktu, dan Tempat 

 Waktu penelitian dilaksanakan pada Juli–Agustus 2020. Tempat penelitian 

dilaksanakan di wilayah Posyandu Lansia Kelurahan Wonodri Semarang. Jenis 

penelitian ini merupakan analisis observasional dengan pendekatan cross sectional, yaitu 

suatu rancangan studi yang melakukan identifikasi, pengukuran variabel, dan mencari 

hubungan antar variabel untuk menerangkan kejadian yang diamati berdasarkan data 

yang sudah tersedia. Semua data penelitian diambil dalam kurun waktu yang sama. 

 

Populasi dan Sampel 

Populasi penelitian ini adalah lansia yang ada di kelurahan Wonodri Semarang. 

Cara pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan purposive sampling, yang 

dilakukan terhadap 46 orang lanjut usia. Sampel yang hendak mengikuti penelitian 

sebelumnya dijelaskan mengenai teknis penelitian dan menandatangani informed consent. 

 

Pengambilan dan Analisis Data 

Prosedur penelitian dimulai dari pengambilan sampel di posyandu, 

penyampaian informasi terkait ketersediaan sebagai responden, kemudian 

pengukuran persen lemak tubuh, wawancara asupan serat, dan pengukuran rasio 

lingkar pinggang pinggul pada hari yang sama. Data yang dikumpulkan meliputi 
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tekanan darah, pengukuran dengan menggunakan alat Spighmomanometer. Pengukuran 

persentase lemak tubuh dengan instrumen BIA. Pengukuran asupan serat dengan 

instrumen food recall 2x24 jam. Pengukuran rasio lingkar pinggang pinggul dengan 

instrumen metline. Analisis bivariat merupakan analisis data yang dilakukan untuk 

melihat hubungan antara variabel bebas dan terikat. Teknik analisis bivariat dalam 

penelitian ini menggunakan uji statistik Chi Square. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa mayoritas berjenis kelamin perempuan 

yaitu 30 orang (65,21%). Berdasarkan usia, sampel penelitian yang merupakan anggota 

posyandu lansia mayoritas berusia antara 66–70 tahun yaitu sebanyak 16 orang 

(34,78%). Adapun rerata usia responden yaitu 69,09 tahun (Tabel 1).  

 

Tabel 1. Distribusi frekuensi sampel berdasarkan karakteristik yang diteliti 

Karakteristik   n % Min Max Rerata 

Jenis Kelamin       
Laki-laki  30 65,21    
Perempuan  16 34,78    
Usia (tahun)             

60-65  14 30,43 60 86 69,09 

66-70  16 34,78    
71-75  4 8,69    
76-80  5 10,87    
>80  7 15,21    
Persentase Lemak Tubuh (%)           

Laki-laki Baik 7 43,8 15,6 32,1 20,2 

 Lebih 9 56,3    
Perempuan Baik 15 50 20,2 43,7 25,29 

 Lebih 15 50    
Asupan Serat (g)             

Baik  18 39,1 12,3 30,6 22,59 

Kurang  28 60,9    
RLPP             

Laki-laki Baik 4 25 0.80 0,98 0,92 

 Lebih 12 75    
Perempuan Baik 15 50 0.75 0,95 0,84 

 Lebih 15 50    
Tekanan Darah (mmHg)           

Hipertensi I  24 52,2 140/90 190/112 158/98 

Hipertensi II   22 47,8       
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Rerata persentase lemak tubuh pada laki-laki yaitu 20,20%, sedangkan 

perempuan yaitu 25,29%. Adapun rerata asupan serat responden yaitu 22,59gr/hr. 

Rasio Lingkar Pinggang Pinggul laki-laki yaitu 0,82. Rerata rasio lingkar pinggang 

pinggul perempuan yaitu 0,84. Adapun rerata tekanan darah responden yaitu 158/98 

mmHg. 

 

Hubungan antara Persentase Lemak Tubuh, Asupan Serat, dan RLPP dengan 

Tekanan Darah 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara 

persentase lemak tubuh laki-laki dengan tekanan darah pada pasien hipertensi  

(p<0,001). Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa terdapat hubungan signifikan 

antara persentase lemak tubuh perempuan dengan tekanan darah (p<0,001). Hasil 

tersebut seiring dengan hasil penelitian Kobayashi et al. (2006) yang menyatakan 

bahwa persentase lemak tubuh pada laki-laki berhubungan positif dengan tekanan 

darah sistolik dan diastolik. Menurut Kobayashi, persentase lemak tubuh pada 

perempuan juga terdapat hubungan positif dengan tekanan darah sistolik bahkan  

lebih signifikan pada diastolik. Hasil tersebut juga sejalan dengan penelitian 

Rohkuswara dan Syarif (2017) yang mengungkapkan bahwa orang dewasa produktif 

yang obesitas dengan lemak tubuh yang tinggi lebih berisiko mengalami hipertensi 

dibandingkan dengan yang tidak obesitas. Hasil berbeda dilaporkan oleh Batara et al., 

(2016) yang mengungkapkan bahwa remaja obesitas dengan persentase lemak tinggi 

tidak terkait dengan risiko peningkatan tekanan darah. Di dalam penelitian ini, subyek 

yang digunakan adalah lansia yang cenderung memiliki persamaan karakteristik 

dengan dewasa dibandingkan dengan remaja.  

Menurut Shen et al., (2006), orang yang obesitas memiliki kadar leptin dan asam 

lemak bebas tinggi di dalam darah. Leptin dan asam lemak babas yang tinggi tersebut 

menyebabkan vasokonstriksi dan disfungsi endotelial yang merupakan penyebab 

langsung hipertensi. Seseorang dengan lemak dan kolesterol yang tinggi juga berisiko 

membentuk plak di dalam pembuluh darahnya. Plak tersebut menjadikan aliran darah 

tersumbat dan meningkatkan tekanan dalam pembuluh darah.  

Hasil penelitian juga menunjukkan adanya hubungan signifikan antara asupan 

serat dengan tekanan darah (p<0,001). Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil 

penelitian Sun et al. (2018) yaitu asupan serat yang tinggi akan menurunkan risiko 

hipertensi. Penelitian kholifah et al. (2016) juga melaporkan bahwa rendahnya asupan 

serat terkait dengan risiko peningkatan tekanan darah. Aleixandre & Miguel (2016) 

juga menyatakan bahwa asupan serat dapat menurunkan tekanan darah pada arteri 

tikus yang hipertensi.  Hasil yang berbeda dilaporkan oleh Sari et al. (2016) dengan 

subyek wanita usia subur, bahwa asupan serat tidak terkait dengan tekanan darah. Di 
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dalam penelitian ini, subyek yang digunakan adalah kelompok lansia yang sudah 

mengalami menopause (lansia perempuan). Lansia menopouse dan wanita usia subur 

memiliki sistem hormonal yang berbeda dimana sekresi estrogen dan progesteron 

turut berperan dalam sistem homeostatis wanita usia subur (Mahan & Stump, 2008). 

 
Tabel 2. Hubungan antara persentase lemak tubuh, asupan serat, dan RLPP 

dengan tekanan darah 

      Tekanan Darah 
p 

value 

      
Hipertensi 

I 
Hipertensi 

II   

Persentase 
Lemak Tubuh 

Laki-laki  

Baik n 7 0 <0,001 

 % 87,5 0  
Lebih n 1 8  

 % 12,5 100  
Jumlah n 8 8  
  % 100 100   

Persentase 
Lemak Tubuh 
Perempuan 
  

Baik n 14 1 <0,001 

 % 87,5 7,1  
Lebih n 2 13  

 % 12,5 92,9  
Jumlah n 16 14  
  % 100 100   

Asupan Serat 
  

Baik n 18 0 <0,001 

 % 75 0  
Kurang n 6 22  

 % 25 100  
Jumlah n 24 22  
  % 100 100   

RLPP Laki-laki 
  

Baik n 4 0 <0,001 

 % 50 0  
Lebih n 4 8  

 % 50 100  
Jumlah n 8 8  
  % 100 100   

RLPP 
Perempuan  

Baik n 14 1 <0.001 

 % 87,5 7,1  
Lebih n 2 13  

 % 12,5 92,9  
Jumlah n 16 14  
  % 100 100   

 
Rendahnya asupan serat meningkatkan C-reaktif protein yang menjadi 

penanda masalah kardiovaskuler termasuk hipertensi (King et al., 2005). Asupan serat 

yang kurang juga dikaitkan dengan risiko peningkatan kadar kolesterol darah. 

Tingginya kadar kolesterol ini memicu plak seperti yang terjadi pada tingginya asam 
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lemak bebas pada darah. Pembuluh darah akan mengalami sumbatan dan menurun 

elastisitasnya, yang kemudian terjadi hipertensi (Yuriah, Astuti & Inayah, 2019). 

Berdasarkan hasil observasi terhadap responden, serat yang biasa dikonsumsi 

responden sebagian adalah bayam, wortel, sawi, buncis, timun, tomat, kangkung, 

oyong dan kacang panjang. Buah-buahan yang sering dikonsumsi antara lain apel, 

jeruk, pisang, melon, belimbing, pepaya dan semangka. Berdasarkan hasil wawancara 

kepada subjek secara langsung, sebagian besar subjek mengonsumsi sayur 3–4 kali 

seminggu. 

Asupan serat  subjek dalam kategori kurang karena jarang mengkonsumsi 

sumber serat yang terdapat dalam buah dan sayur serta konsumsi sumber serat kurang 

beragam. Serat terdiri dari serat larut air dan serat tidak larut air. Subjek mengonsumsi 

sayur dan buah dengan jumlah yang sedikit terutama sumber serat larut air. Sementara 

itu, serat larut air dapat menurunkan kadar kolesterol plasma sehingga dapat 

menurunkan tekanan darah (Mahan & Stump, 2008). Berdasarkan pernyataan subjek, 

kurangnya konsumsi buah dan sayur disebabkan subjek terlalu selektif dalam memilih 

sayuran yang dikonsumsi dan beberapa subjek mengatakan tidak menyukai sayur 

Subyek hanya mengonsumsi lauk nabati dan lauk hewani tanpa menggunakan sayur. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa subjek dengan asupan serat kurang cenderung 

mengalami hipertensi. 

Tabel 2 menunjukkan adanya hubungan antara rasio lingkar pinggang pinggul 

pada laki-laki dengan tekanan darah dengan nilai signifikansi <0,001. Terdapat 

hubungan antara rasio lingkar pinggang pinggul pada perempuan dengan tekanan 

darah dengan nilai signifikansi <0,001. Hasil ini sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Yuriah, Astuti, dan Inayah (2019) yang menyatakan bahwa ada 

hubungan rasio lingkar pinggang pinggul dengan tekanan darah pada pasien 

hipertensi. Penelitian Mukiwanti dan Muwakidah (2017) juga melaporkan hasil serupa, 

bahwa RLPP berhubungan dengan tekanan darah subyek yang diteliti. Penelitian 

Sumardiyono et al. (2018) juga mengungkapkan bahwa semakin tinggi RLPP, semakin 

tinggi pula risiko tekanan darahnya meningkat. Penelitian Surdam (2019) 

menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara RLPP dengan tekanan 

darah sistol, tetapi tidak signifikan pada darah diastol. Penelitian Abdurrachim (2017) 

juga melaporkan bahwa tidak terdapat hubungan antara RLPP dengan tekanan darah 

lansia.  

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa nilai RLPP berhubungan dengan 

tekanan darah pada lansia. Menurut Shen et al. (2006), RLPP merupakan indikator 

yang cukup akurat untuk memprediksi adanya sindrom metabolik, termasuk tekanan 

darah tinggi. Penelitian sebelumnya yang menunjukkan hasil berbeda mungkin 

disebabkan oleh faktor yang lain. Menurut WHO (2013), hipertensi disebabkan oleh 
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multifaktor yang saling terkait. Pada kelompok usia dan keadaan populasi yang 

berbeda, penyebab hipertensi dapat berbeda.  

  

KESIMPULAN 

Terdapat hubungan antara persentase lemak tubuh, asupan serat, dan rasio 

lingkar pinggang pinggul dengan tekanan darah lansia. Pemberian edukasi dan 

konseling gizi dapat ditekankan tentang pengaturan konsumsi lemak dan serat yang 

seimbang bagi lansia untuk mencegah adanya hipertensi. 
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